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ABSTRAK

Abstrak: Pada bulan Maret 2018 di Kelurahan Wonoromo didapatkan 85 bayt dari total 267
bayi berusia 0 — 6 bulan tidak mendapatkan ASI eksklusif dengan alasan volume ASI yang
dihasilkan oleh ibu sedikit bahkan tidak bisa keluar, ibu bekerja, tidak ada dukungan dari
suami dan keluarga. Upaya yang telah diberikan untuk meningkatkan pemberian AS|
eksklusif di kelurahan Wonokromo adalah dengan memberikan penyuluhan kepada kader
AS| dan bu hamil tentang manfaat ASI eksklusif, cara menyusui dan memerah ASI, cara

Kata Kuncl: penyimpanan ASl. Namun, belum dilakukan pelayanan berupa pemantauan dan
Pelatinan pendampingan dalam praktik pemberian ASI. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
Kader pengetahuan dan ketrampilan kepada kader ASI kelurahan Wonokromo tentang pemberian
Pelayanan pelayanan dalam praktik pemberian ASI sehingga masyarakat dapat mengidentifikasi
Air Susu lbu masalah dalam praktik pemberian AS| serta dapat memberikan solusi untuk mengatasi

masalah tersebut. Penelitian ini dikerjakan dengan desain kuasi eksperimen dengan pre
posttest group design. Besar sampel yang digunakan adalah total sampling yaitu 40 kader
AS| kelurahan Wonokromo. Instrumen yang digunakan adalah lembar obervasi. Hasil yang
diperoleh adalah setelah diberikan pelatihan, jumlah kader AS| yang dapat memberikan
pelayanan dengan baik adalah sebesar 50%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
pelatihan bagt kader ASI dapat meningkatkan pelayanan kepada ibu menyusui dalam
pemberian ASI. Diperlukan pendampingan dan pembinaan yang berkelanjutan bagi kader
ASl agar dapat memberikan pelayanan yang berkualitas sebagal upaya peningkatan cakupan
pemberian AS| eksklusif.

Abstract: In March 2018, in Wonoromo Urban Village, 85 babies out of a total of 267 babies
aged 0 - 6 months did not receive exclusive breastfeeding because the volume of milk
produced by the mother was small and could not even come out, the mother worked, there
was no support from her husband and family. Efforts that have been made to increase
exclusive breastfeeding in the Wonokromo district are to provide counseling to
breastfeeding cadres and pregnant women about the benefits of exclusive breastfeeding,
how to breastfeed and express breastmilk, how to store breast mitk. However, senvices in the
form of monitoring and assistance have not been provided in the practice of breastfeeding.
This study aims to provide knowledge and skills to the cadres of ASl in the Wonokromo
district of providing services in breastfeeding practices so that the community can identify
problems in breastfeeding practices and provide solutions to overcome these problems. This
research was conducted with a quasi-experimental design with a pre posttest group design.
The sample size used was total sampling namely 40 ASI cadres in Wonokromo district The
instrument used was an observation sheet The results obtained are that after being given
training, the number of ASI cadres who can provide good service is 50%. The conclusion in
this study is that training for breastfeeding cadres can improve services for breastfeeding
mothers (n breastfeeding. Continuous assistance and guidance is needed for breastfeeding
cadres so they can provide quality services as an effort to increase the coverage of exclusive
breastfeeding.

92,3% pada ibu yang bekerja sebagai pegawai, 93,2%
pada ibu wiraswasta, 93,7% pada ibu
petani/nelayan/buruh, dan 90,9% pada ibu dengan
bidang pekerjaan lain. Peningkatan jumlah pemberian
ASI pada ibu bekerja ternyata belum maksimal di
wilayah kelurahan Wonokromo. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil pendataan vaitu dari 85 bayi dari total 267

A. LATARBELAKANG

Adanya peraturan yang mendukung pemberian ASI
pada ibu bekerja semakin meningkatkan dukungan
tempat kerja (ferhadap ibu bekerja yang menyusui.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementerian

Kesehatan RI 2013, prosentase anak umur o — 23 bulan
yang pernah disusui antara ibu bekerja dan tidak bekerja
tidak jauh berbeda, yaitu 90,8% pada ibu tidak bekerja,
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bayi berusia 0-6 bulan tidak mendapatkan ASI secara
eksklusif. Dari hasil wawancara diketahui bahwa alasan
tidak diberikannya ASI pada bayi adalah karena ibu
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bekerja,
menyimpan ASI, tidak adanya dukungan dari keluarga
dan lingkungan sekitar, fasilitas pelayanan konsultasi
ASI belum dimanfaatkan karena keterbatasan jarak dan
kurangnya sosialisasi.

Sebagai upaya untuk meningkatan pemberian ASI
adalah melalui pemantanan dan pendampingan.
Pemantauvan dan pendampingan bertujuan untuk
memberikan motivasi, konsultasi, edukasi, informasi
dan solusi kepada ibu hamil dan menyusui beserta
keluarganya dalam memberikan ASI kepada bayinya
secara eksklusif enam bulan dan dilanjutkan selama dua
tahun. Diperlukan peran serta masyarakat dalam
memberikan pendampingan kepada ibu hamil dan ibu
menyusui. Diharapkan pendampingan ini dapat
dilakukan oleh masyarakat, karena masyarakat dianggap
lebih dekat dan lebih cepat mengetahui adanya masalah
yang terjadi di lingkungannya. saat mengetahui adanya
masalah pemberian ASI di lingkungannya, diharapkan
masyarakat peka dan dapat memberikan solusi pada
masalah yang bersifat ringan dan tidak memerlukan
penanganan medis. Keterbatasan dalam memberikan
solusi yang membutuhkan penanganan medis dapat
diatasi dengan melakukan fungsi rujukan ke unit
pelavanan kesehatan terdekat yaitu puskesmas.

Untuk memberdayakan masyarakat agar mampu
melakukan pendampingan dalam pemberian ASI
diperlukan pelatihan bagi kader ASI. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada kader
ASI sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada ibu
menyusui dalam pemberian ASI.

tidak mengetahui cara memerah dan

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah kuasi eksperimen dengan
pre posttest group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kader ASI kelurahan Wonokromo
berjumlah 40 orang. Samp. vang digunakan adalah
total sampling. Penelitian dilakukan selama 6 bulan
yaitu pada bulan April sampai dengan Oktober 2019 di
Kelurahan Wonokromo. Data dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi. Selanjutnya data diolah
dan dianalisis dengan menggunakan uji T dua sampel
berpasangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Usia

TABEL 1.
Distribusi Frekuensi Usia Kader ASI

Kelompok Usia Jumlah Persentase (%)
< 18 tahun 0 0
18 — 35 tahun 8 20
»135 tahun 32 80
Jumlah 40 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia > 35 tahun yaitu sebanyak 32 orang
(80%).

Pada umumnya masyarakat yang bersedia menjadi
kader di wilayah kelurahan Wonokromo wmayoritas
berusia diatas 35 tahun. Mereka yang berusia lebih
muda cenderung sibuk dengan rutinitas rumah tangga
terutama mengasuh anaknya vang masih kecil. Kader
vang berusia > 35 tahun di wilayah Wonokromo
mayoritas mempunyai anak yang usianya lebih dewasa
sehingga dapat mandiri. Hal tersebut memberikan
peluang dan motivasi bagi ibu untuk berperan aktif
sebagai kader. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan ada hubungan yang signifikan antara umur
dengan motivasi kerja [1]. Penelitian yang dilakukan di
sebuah rumah sakit dengafl] jumlah responden 138
responden memberikan hasil bahwa tidak ada hubungan
vang signifikan antara usia dengan motivasi kerja.
Motivasi kerja didasari dengan adanya peningkatan
reward/imbalan [2].

b. Pekerjaan

TABEL 2.
Distribusi Frekuensi Pekerjaan Kader ASI
Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
Ibu Rumah Tangga 40 100
PNS 0 0
Pegawai Swasta 0 0
Jumlah 40 100
Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh

responden merupakan ibu rumah tangga dengan jumlah
40 orang (100%). Kader identik dengan ibu rumah
tangga. Ibu rumah tangga dianggap tidak mempunyai
kesibukan yang terikat sehingga mempunyai waktu yang
relatif lebih fleksibel dalam mengerjakan aktivitasnya.
Salah satu aktivitas kader ASI adalah melakukan
kunjungan rumah sasaran ASI yang biasanya dilakukan
sewaktu — waktu dan tanpa jadwal. Ibu yang bekerja di
instansi pemerintahan atau swasta mempunyai
kesibukan kerja yang terikat dan waktu luangnya pun
terbatas sehingga kurang termotivasi menjadi er.
Sebuah penelitian menunjukkan hasil bahwa ak
terdapat pengaruh beban kerja terhadap motivasi kerja
perawat secara parsial. Apabila beban kerja perawat
“meningkat” maka motivasi kerjanya akan “meningkat”
sebesar 0,084 secara konstan [3)].

¢. Pengalaman Pelatihan tentang ASI

TABEL 3.
Distribusi Frekuensi Pengalaman Pelatihan
Pengalaman
Pelatihan Jumlah Persentase (%)
Tidak Pernah 35 87.5
< 3% 5 12.5
>8X 0 0
Jumlah 100 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas
responden yaitu 35 orang (87,5%) tidak pernah
mengikuti pelatihan tentang ASI. Kader ASI Kelurahan
Wonokromo pernah mendapatkan penyuluhan tentang
ASI. Namun, kader ASI yang dilibatkan pada pelatihan




Uke Maharani Dewi, Pengaruh Pelatihan Kader...

saat ini hanya beberapa yang pernah mengikuti
penyuluhan tersebut. Pengalaman mengikuti
penyuluhan sebelumnya dapat menjadi bekal dalam
mengikuti pelatihan berikutnya, sehingga akan lebih
mampu untuk memahami materi pelatihan berikutnya.

d. Tugas selain sebagai kader ASI

TABEL 4.
Distribusi frekuensi kader yang mempunyai tugas
tambahan selain sebagai kader kader ASI

Tugas Tambahan Jumlah  Persentase (%)
Sebagai kader lain 34 85
Kader AST 6 5
Jumlah 40 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas
responden mempunyai tugas lain selain sebagai kader
ASI yaitu 34 orang (85%). Di Kelurahan Wonokromo,
seorang kader dapat memegang peranan lebih dari 2
jenis kader, diantaranya yaitu sebagai kader bumantik,
kader lansia, kader ASI. Hal tersebut terkadang
memberatkan, namun karena rasa tanggung jawab dan
kepedulian yang tinggi membuat kader — kader tersebut
termotivasi dalam menyelesaikan tugasnya. Sebuah
penelitian menyebutkan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja [4,5,6]

e. Variabel Penelitian

1) Pelayanan
TABEL 5.
Tingkat pelayanan sebelum dan sesudah pelatihan
Tinglkat Sebelum Sesudah
Pelayanan
N % N %
Baik 2 5 22 55
Kurang 38 95 18 45
Jumlah 40 100 40 100

Pada tabel diatas tampak bahwa setelah diberikan
pelatihan, sebagian kader dapat melakukan pelayanan
dengan baik kepada sasaran ASI. Adapun peningkatan
pelavanan adalah sebesar 55%. Hasil analisis dengan
menggunakan uji T berpasangan didapatkan nilai p =
0,0421, p < 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh  pelatihan  kader terhadap peningkatan
pelayanan dalam pemberian ASI.

Pendampingan sasaran ASI yang merupakan
bentuk pelayanan kader ASI dapat dilakukan jika ada
dukungan dan motivasi dari kedua pihak yaitu kader dan
sasaran. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja [7,8].
Pelayanan yang diberikan oleh kader ASI kepada sasaran
dimulai dengan melakukan pendekatan keluarga melalui
kunjungan rumah.

Keberhasilan pelayanan diawali dari terjalinnya
komunikasi yang efektif antara kader dan sasaran. Hasil
sebuah penelitian menyebutkan bahwa terdapat
hubungan antara kualitas pelayanan dengan komunikasi
[9]. Pada penelitian ini, indikator pelayanan dikatakan
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baik adalah jika kader ASI dapat teratur melakukan
pendampingan sesuai panduan, kader ASI dapat
memberikan solusi/penanganan terhadap masalah
pemberian ASI yang dialami oleh sasaran, sasaran ASI
berhasil memberikan ASI eksklusif. Indikator pelayanan
dikatakan kurang jika kader ASI tidak dapat teratur
melakukan pendampingan sesuai panduan, kader ASI
tidak dapat memberikan solusi/penanganan terhadap
masalah pemberian ASI yang dialami oleh sasaran,
sasaran ASI tidak berhasil memberikan ASI eksklusif.

Upaya memberikan penanganan masalah ASI yang
dilakukan oleh kader ASI ditunjang dengan adanya
pengetahuan dan keterampilan vang telah diberikan
melalui pelatihan. Semakin baik pengetahuan dan
keterampilan kader, maka akan semakin baik kualitas
pelayanannya terhadap sasaran ASI. hal ini terbukti
didukung dengan beberapa penelitian yang menyebutkan
bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas pelayanan [10].

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan yang diberikan kepada kader ASI dapat
meningkatkan pelayanan kepada ibu menyusui dalam
pemberian ASI. Dalam memberikan pelayanan kepada
ibu menyusui, diharapkan kader ASI mendapatkan
pendampingan dan pembinaan yang berkelanjutan agar
dapat memaksimalkan kualitas pelayanan. Pelayanan
yang Dberkualitas dapat meningkatkin cakupan
pemberian ASI eksklusif pada bayi berusia o — 6 bulan.
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